


BAB III 
METODE PENELITIAN


A. Lokasi penelitian
Adapun yang menjadi lokosai dalam penelitian ini adalah di Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Medan, yang merupakan pelaksanan tehnis pelaksana apabila ada bencana di kota Medan.

B. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis Penelitian adalah yuridis normatif dan empiris metode penelitian yuridis normatif adalah metode penelitian hukum yang menekankan pada analisis terhadap norma-norma hukum tertulis (law in books). Penelitian ini dilakukan dengan menelaah bahan hukum primer seperti undang-undang, peraturan, putusan pengadilan, dan dokumen hukum lainnya, serta bahan hukum sekunder seperti literatur, jurnal hukum, dan pendapat ahli hukum. Tujuannya adalah untuk mengkaji kaidah hukum, asas hukum, dan sistematika hukum dalam rangka menjawab permasalahan hukum tertentu8.
Penelitian empiris peneliti gunakan untuk membuat wawancara dengan para pelaku Masyarakat yang meminta sumbangan dan pejabat dilingkungan BPBD Kota Medan, sebagai data pendukung untuk menarik Kesimpulan tentang izin sumbangan yang digunakan oleh Masyarakat apabila terjadi bencana alam di kota Medan.
Metode ini tidak menggunakan data lapangan sebagai sumber utama, karena fokusnya adalah pada dokumen hukum dan konsepsi-konsepsi hukum yang bersifat normatif. Penelitian yuridis normatif biasanya digunakan untuk:
· Menemukan norma hukum yang berlaku,
· Menganalisis hubungan antara norma,
· Mengkaji penerapan hukum secara konseptual atau doktrinal.




Sifat penelitian dalam karya ilmiah ini adalah deskriptif analitis, yaitu penelitian yang menggambarkan peristiwa yang sedang diteliti dan kemudian menganalisis berdasarkan fakta-fakta berupa data sekunder yang diperoleh dari 
1

bahan hukum primer, sekunder, dan tersier.
Metode deskriptif analisis adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan secara sistematis fakta-fakta atau gejala hukum, kemudian menganalisisnya secara kritis untuk memperoleh pemahaman yang mendalam. Dalam konteks penelitian hukum, metode ini bertujuan untuk menyajikan data hukum sebagaimana adanya, baik dalam bentuk norma tertulis maupun dalam praktik penerapan, lalu dianalisis untuk menarik kesimpulan atau solusi hukum9.
Metode ini sangat cocok digunakan dalam penelitian hukum normatif karena memungkinkan peneliti tidak hanya memaparkan isi peraturan, tetapi juga mengkritisi dan mengevaluasi keefektifan atau kesesuaiannya dengan asas-asas hukum atau realitas sosial.

C. 	Sumber Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelusuran kepustakaan yang berupa literatur dan dokumen-dokumen yang ada, yang berkaitan dengan objek penelitian. Oleh karena itu, sumber penelitian ini adalah data sekunder, yang meliputi hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier.

D. Teknik Pengumpulan Data
Bahan hukum primer adalah bahan hukum utama yang mengikat dan menjadi sumber otoritatif dalam penelitian hukum, terutama dalam metode yuridis normatif. Bahan ini mencakup seluruh peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, traktat, dan dokumen resmi negara yang relevan dengan masalah hukum yang diteliti.10
Bahan hukum sekunder, yang memberikan penjelasan mengenai badan hukum primer, seperti : doktrin para ahli, tulisan ilmiah, dan jurnal-jurnal. Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan, komentar, atau analisis terhadap bahan hukum primer, dan tidak memiliki kekuatan mengikat secara langsung, namun sangat penting sebagai pendukung argumentasi hukum dalam penelitian.
Bahan ini digunakan untuk menafsirkan dan memahami makna dari norma-norma hukum yang terdapat dalam bahan hukum primer11
Bahan hukum tersier, sebagai bahan pelengkap yang bisa memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, contohnya adalah kamus umum, kamus istliah hukum, ensiklopedia, dan lain-lain. Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk atau penjelasan tambahan terhadap bahan hukum primer dan sekunder. Fungsinya adalah untuk memudahkan peneliti dalam menemukan dan memahami informasi hukum, terutama dalam bentuk referensi atau penunjuk arah.12

C. Analisa Data
Penelitian hukum, khususnya yang menggunakan metode yuridis normatif, teknik analisis data dilakukan secara kualitatif, yaitu dengan menelaah dan mengkaji bahan hukum (primer, sekunder, dan tersier) untuk menemukan argumentasi hukum, asas hukum, dan sinkronisasi antar norma hukum. Analisis ini meliputi:
1. Inventarisasi peraturan hukum yang relevan,
2. Interpretasi hukum ( gramatikal,	sistematis, teleologis, historis, dan komparatif),
3. Penilaian konsistensi dan kesesuaian hukum,
4. Penarikan kesimpulan berdasarkan logika hukum.
Teknik ini tidak mengandalkan statistik, melainkan penalaran hukum logis dan sistematis untuk menjawab permasalahan hukum yang diteliti..
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